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BAB   VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari perspektif apropriasi budaya, penambahan ansambel musik Eropa ke

dalam iringan tari Jawa unutk mengiringi tari keraton dilatari oleh

modernisasi yang terjadi pada awal abad ke-20 yang melanda keraton.

Sultan sebagai pemegang kekuasaan artistik mempunyai otoritas artistik

dalam menciptakan gaya penampilan seni pertunjukkan keraton.

Penambahan ansambel musik Eropa dalam iringan tari juga merupakan

dampak dari kekuasaan artistik tersebut. Apropriasi budaya dilakukan oleh

Sultan untuk menunjukkan kekayaan budaya baik budaya sendiri maupun

hasil campuran budaya lokal-asing yang diakui sebagai budaya keraton.

2. Kelayakan apropriasi musikal ada batasnya, dimana ketika relasi kuasa

musikal antara ansambel musik Eropa dan gamelan Jawa sudah tidak

mbalung atau tidak memainkan satu melodi yang sama pada iringan tari

Keraton Yogyakarta, ansambel musik Eropa mempunyai ruang secara

mandiri untuk mengambil bagian dalam struktur iringan gendhing mars/gati

sehingga terjadi kombinasi melodi yang dimainkan ansambel musik Eropa,

dan posisinya sama dengan gamelan Jawa. Hal ini mempunyai indikasi

terjadinya hibriditas musik dalam campuran musik dan gamelan iringan tari.
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3. Hadirnya ansambel musik Eropa dalam gamelan Jawa untuk iringan tari di

Keraton Yogyakarta sudah ratusan tahun silam, dalam perjalanannya telah

mengalami perubahan dan perkembangan yang signifikan, dan akhirnya

ansambel musik Eropa telah diterima eksistensinya sebagai elemen musik

iringan tari adiluhung keraton. Tradisi musik iringan tari-tarian tertentu di

Keraton Yogyakarta sudah terjadi secara turun-temurun dan dilestarikan

hingga kini. Persoalan efek bunyi yang dihasilkan dari percampuran

ansambel musik Eorpa dan gamelan Jawa tidak pernah dipermasalahkan

oleh masyarakat pendukung baik dari internal keraton maupun masyarakat

seni pada umumnya, sehingga ansambel musik Eropa dalam iringan tari

sampai saat ini masih dipertahankan menjadi bagian yang tak terpisahkan

dari genre musik iringan tari Bedhaya dan Beksan Lawung Ageng.

B. Saran

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menarik untuk dikaji sebagai wacana

pengetahuan tentang fenomena musik campuran Jawa-Eropa untuk

mengiringi tari. Penerimaan elemen-elemen asing yang terjadi di Keraton

Yogyakarta merupakan bagian dari kekayaan budaya musikal di Keraton

Yogyakarta yang harus dilestarikan. Penelitian ini belum sempurna, perlu

dikembangkan lebih jauh pada wilayah analisis maupun pembahasannya.

2. Bagi institusi pendidikan, melalui penelitian ini dapat menjadi inspirasi

terhadap pengembangan wilayah penelitian di bidang kajian musik silang

budaya Jawa-Eropa, aktivitas musik dan karya-karya musik campuran yang

melibatkan multi media dan lintas budaya. Pengembangan wacana
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penelitian tentu saja akan bermanfaat bagi institusi pendidikan dan lembaga

penelitian.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini merupakan bukti bahwa Keraton

Yogyakarta sebagai pusat budaya Jawa (pusering bumi),  pada masa lampau

pernah mengakomodir budaya asing (musik) menjadi bagian dari kehidupan

di keraton. Aktivitas musik Eropa didukung oleh keberadaan Kampung

Musikanan sebagai masyarakat pendukung musik keraton.

4. Bagi Keraton Yogyakarta, Keberadaan notasi gendhing-gendhing mars/gati

perlu dikembangkan lagi untuk memperkaya perbendaharaan jenis

gendhing mars/gati. Di samping itu, bentuk komposisi gendhing-gendhing

iringan tari yang dikombinasikan dengan campuran instrumen musik Eropa

dan gamelan Jawa tidak harus dikreasi dengan menciptakan melodi baru

untuk dimainkan instrumen musik Eropa karena akan merubah dan

menambah struktur gendhing pokok. Hal ini berbeda jika interaksi gamelan

dan ansambel musik Eropa itu disajikan dalam konteks musik konser yang

mandiri tidak mengiringi tari. Gendhing-gendhing untuk iringan beksan

Trunajaya secara utuh belum sepenuhnya digali dan perlu direkonstruksi

serta notasi gendhingnya ditranskripsi dengan formasi orkestra lengkap.

5. Bagi mahasiswa musik, mempelajari ilmu solfegio, harmoni, transkripsi dan

aransemen musik menjadi kebutuhan pokok bagi mahasiswa musik untuk

mendukung penelitian musik yang tidak tertulis menjadi dokumen notasi

musik tertulis.
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